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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Karakter terhadap Akhlak peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama SAIM (Sekolah Alam Insan Mulia) Surabaya” dengan mengacu pada 

rumusan masalah penelitian dan hasil dari penyajian data serta analisis data 

yang terkumpul, maka peneliti menyusun kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian melalui angket tentang Penerapan Pendidikan 

Karakter di SMP SAIM (Sekolah Alam Insan Mulia), didapat hasil 

prosentase angket sebesar 53,6%. Yang tergolong baik. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan pendidikan karakter termasuk dalam 

kategori baik. 

2.  Berdasarkan hasil penelitian melalui angket tentang Akhlak peserta didik 

di SMP SAIM (Sekolah Alam Insan Mulia), didapat hasil prosentase 

angket sebesar 52,55% Yang tergolong baik. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan Akhlak peserta didik termasuk dalam 

kategori baik. 

3. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dan dibuktikan dengan 

analisis regresi linier diperoleh t hitung sebesar 2,948 , maka t hitung > t 

tabel (2,948 > 2,021), dan signifikansi signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya pendidikan karakter 
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memiliki pengaruh yang signifikan dengan akhlak peserta didik. Dan 

diketahui juga bahwa Pengaruh Pendidikan Karakter  terhadap Akhlak 

peserta didik di SMP SAIM Surabaya sebesar 38,1% 

B. Saran 

Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin 

memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam 

bidang pendidikan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Kepada Pendidik  

 Pendidikan karakter yang diterapkan di SMP sudah baik. Akan tetapi, 

Guru harus tetap profesiaonal dalam upaya membentuk akhlak peseta didik 

baik melalui pengajaran di dalam kelas maupun di luar kelas dan kegiatan 

keagamaan yang ada. Hal ini akan menunjang upaya sekolah dalam 

mewujudkan visi dan misi untuk menciptakan peserta didik yang berakhlakl 

karimah 

2. Kepada Peserta Didik  

  Kepada seluruh peserta didik SMP SAIM hendaknya selalu 

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah. Baik itu melalui 

pembelajaran formal maupun non formal. Selain itu, peserta didik 

hendaknya lebih memahami dan melaksanakan Akhlak Mahmudah dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Kepada Lembaga/ Sekolah 

  Penerapan 18 nilai pendidikan karakter di SMP SAIM ini sudah 

dalam kategori baik. Akan tetapi Alangkah baiknya jika Pihak sekolah lebih 

mengembangkan Nilai Religius dalam rangka meningkatkan Akhlak peseta 

didik agar lebih baik lagi 

4. Kepada Orang Tua. 

 Seperti yang telah dipaparkan Penulis di bab 2 bahwa banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlak. Dalam Penelitian ini 

ditemukan bahwa pengaruh pendidikan karakter pada Akhlak peserta didik 

38,1 % sedangkan sisanya di pengaruhi Faktor lain. Yakni Faktor Internal 

dan Faktor Eksternal lainnya. Faktor yang Tidak kalah Penting dalam 

pembentukan Akhlak Peserta didik ialah Faktor Lingkungan dan Keluarga. 

Diharapkan untuk Seluruh Orang Tua agar Selalu memberikan Pendidikan 

Akhlak di dalam keluarga serta memilih lingkungan yang baik untuk 

perkembangan Akhlak Peserta didik 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih kreatif dalam 

penelitiannya. Terutama jika menggunakan Metode Angket untuk 

pengumpulan data. Angket yang akan dibagikan harus disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi Sekolah serta peserta didik. Angket yang dibuat harus 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik dengan tujuan 

mendapat data yang lebih valid. 

 


